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Abstrak. Kita ketahui bahwa virus covid-19 ini dapat menyebar melalui udara yang kita hirup dan jika tidak 

menggunakan APD (alat pelindung diri) seperti masker, maka tidak menutup kemungkinan kita bisa terpapar 

virus Covid-19. Minyak Eucalyptus dari tanaman Eucalyptus pellita F. Muell bisa digunakan sebagai upaya 

pencegahan karena kandungan senyawa aktif yaitu Eucalyptol diketahui dapat menghambat aktivitas Mpro, 

suatu enzim pada virus covid-19 yang berperan dalam proses perkembangbiakan virus. Tujuan dari kegiatan 

ini adalah untuk mengenalkan manfaat dan mempraktekkan cara penggunaan Minyak Eucalyptus secara 

inhalasi untuk pencegahan terhadap paparan dan penularan virus Covid-19. Metode dalam kegiatan ini 

dengan cara edukasi, demonstrasi dan pendampingan praktek secara langsung kepada masyarakat di Desa 

Sumberjati - Kabupaten Mojokerto. Setelah mengikuti kegiatan ini masyarakat mengetahui manfaat dan 

mampu mempraktekkan penggunaan Minyak Eucalyptus secara inhalasi untuk mencegah paparan virus 

Covid-19. Berdasarkan hasil kegiatan diketahui bahwa manfaat dan cara aplikasi Minyak Eucalyptus secara 

inhalasi dapat dengan mudah dipahami dan dipraktekkan oleh masyarakat di Desa Sumberjati - Kabupaten 

Mojokerto. 

 

Kata kunci: Covid-19, Minyak Eucalyptus, Inhalasi, Sumberjati 

 

 

 

 

  

 



ISBN: 978-602-9155-25-9 Prosiding Seminar Nasional Abdimas Ma Chung  

          pp. 349-354, 2020                                                            

350 

 

PENDAHULUAN  

Virus Corona adalah bagian dari keluarga virus yang menyebabkan penyakit pada 

hewan ataupun juga pada manusia. Di Indonesia, masih melawan Virus Corona hingga saat 

ini, begitupun juga di negara-negara lain. Jumlah kasus Virus Corona terus bertambah 

dengan beberapa melaporkan kesembuhan, tapi tidak sedikit yang meninggal. Usaha 

penanganan dan pencegahan terus dilakukan demi melawan COVID-19 dengan gejala 

mirip Flu (Archika, 2020). Kasusnya dimulai dengan pneumonia atau radang paru-paru 

misterius pada Desember 2019. Kasus infeksi pneumonia misterius ini memang banyak 

ditemukan di pasar hewan tersebut. Virus Corona atau COVID-19 diduga dibawa 

kelelawar dan hewan lain yang dimakan manusia hingga terjadi penularan. Corona virus 

sebetulnya tidak asing dalam dunia kesehatan hewan, tapi hanya beberapa jenis yang 

mampu menginfeksi manusia hingga menjadi penyakit radang paru (Archika, 2020). 

Minyak eucalyptus mengandung senyawa aktif yang bernama eucalyptol. Senyawa 

ini diduga bisa menghambat aktivitas Mpro, yakni enzim di dalam virus Corona yang 

berperan dalam proses perkembangbiakannya. Dengan terhambatnya enzim ini, maka 

pertumbuhan virus Corona juga terhambat.  

Desa Sumberjati terletak di wilayah pemerintahan Kecamatan Jatirejo, Kabupaten 

Mojokerto yang mana termasuk pada daerah terdampak persebaran pandemi Covid-19. 

Secara umum Kabupaten Mojokerto masuk dalam kategori daerah dengan zona merah 

Covid-19 dengan kasus terkonfirmasi 1046 (isolasi: 43, sembuh: 971: dan meninggal: 32), 

sedangkan di Desa Sumberjati pada bulan Juli 2020 angka positif Covid-19 terkonfirmasi 

sebanyak 2 orang. Jumlah angka positif terkonfirmasi di Desa Sumberjati ini termasuk 

yang paling sedikit bila dibandingkan dengan Desa yang lain di wilayah Kecamatan 

Jatirejo (https://covid19.mojokertokab.go.id/, di akses Juli 2020). Berdasarkan latar 

belakang diatas dan melihat situasi saat ini dimana virus covid-19 yang masih terjadi, maka 

dalam kegiatan Pengabdian Masyarakat di Desa Sumberjati Kecamatan Jatirejo Kabupaten 

Mojokerto ini kami berupaya untuk memanfaatkan minyak Eucalyptus pellita F. Muell 

secara inhalasi sebagai upaya menurunkan paparan Covid-19 di Desa Sumberjati. 

 

MASALAH 

Masyarakat di Desa Sumberjati masih kurang memiliki kesadaran dan kewaspadaan 

terhadap kondisi pandemi ini, dengan melihat masih banyak masyarakat yang tidak 
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menerapkan protokol kesehatan, seperti menggunakan masker saat keluar rumah. Hal ini 

menjadi permasalahan yang kemungkinan dapat menyebabkan lonjakan kasus positif 

Covid-19. Sehingga menjadi tanggungjawab bersama untuk menekan, memutus dan 

menghilangkan persebaran Covid-19 ini di lingkungan sekitar dengan menerapkan 

protokol kesehatan secara ketat di masyarakat Desa Sumberjati dengan mengenalkan 

potensi dan mendemostrasikan cara menggunakan minyak Eucalyptus sebagai inovasi 

dalam upaya pencegahan persebaran Covid-19. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengenalkan potensi dan cara 

menggunakan secara inhalasi minyak Euclyptus dari tanaman Eucalyptus pellita F. Muell 

sebagai upaya menekan persebaran Covid-19 di Desa Sumberjati dengan menggunakan  

metode penyuluhan tentang potensi dan demonstrasi tentang cara menggunakan minyak 

Eucalyptus secara inhalasi. 

Penyuluhan dilakukan secara door to door ke rumah beberapa warga di Desa 

Sumberjati secara random berjumlah 30 di lokasi sekitar temuan kasus positif 

terkonfirmasi Covid-19 selama 15 menit dengan tetap menerapkan protokol kesehatan 

secara ketat. Kemudian secara langsung dilakukan demontrasi tentang cara menggunakan 

minyak Eucalyptus secara inhalasi selama 15 menit yaitu dengan menyiapkan air hangat 

dalam mangkuk, selanjutnya minyak diteteskan sebanyak 5-10 tetes tergantung luas dari 

area ruang yang akan digunakan. Minyak akan mengalami evaporasi karena suhu hangat 

dari air tersebut dan menyebar ke seluruh area ruang untuk membantu mencegah paparan 

dari Covid-19. Minyak yang terhirup dapat bermanfaat langsung pada tubuh. 

Kegiatan dilakukan pada tanggal 27 Juli - 21 Agustus 2020 di Desa Sumberjati 

dengan tetap menerapkan protokol kesehatan secara ketat dengan indikator keberhasilan 

tidak ada tambahan warga positif terkonfirmasi di Desa Sumber jati dari bulan Juli sampai 

bulan November 2020 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Seperti yang kita ketahui bahwa pada saat ini virus covid-19 sedang melanda 

indonesia tidak terkecuali Desa Sumberjati, dan hal ini yang membuat kami terfikir untuk 

memberikan suatu edukasi kepada masyarakat yaitu edukasi cara pembuatan minyak 

Eucalyptus pellita F. Muell yang digunakan secara inhalasi sebagai bentuk pencegahan 
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terhadap penularan virus covid-19. Kita ketahui bahwa  virus covid-19 ini dapat menyebar 

melalui udara dan oksigen yang kita hirup dan kemudian jika kita tidak menggunakan APD 

(alat pelindung diri) seperti masker, maka tidak menutup kemungkinan bahwa kita juga 

bisa tertular virus covid-19. Dan minyak Eucalyptus pellita F. Muell dapat digunakan 

sebagai upaya pencegahan karena menurut beberapa penilitian menunjukkan bahwa 

minyak eucalyptus mengandung senyawa aktif yang bernama eucalyptol. Dimana senyawa 

ini diduga bisa menghambat aktivitas Mpro, yakni enzim di dalam virus covid-19 yang 

berperan dalam proses perkembangbiakannya, jadi dengan terhambatnya enzim ini, maka 

pertumbuhan virus tersebut juga terhambat. Studi toksikologi terkait minyak atsiri 

Euchaliptus menyatakan bahwa minyak Euchaliptus memiliki index TD50 yang sangat 

lebar pada penggunakan oral dan banyak sekali manfaat kesehatannya, sehingga aman 

digunakan dan secara topikal minyak Euchaliptus aman dan tidak menimbulkan reaksi 

hipersensitivitas (Gian dkk, 2016). Secara inhalasi efek merugikan dari penggunaan 

minyak Euchaliptus pada berbagai merek sediaan minyak Euchaliptus belum ada laporan 

kejadian. 

Cara penggunaannya adalah dengan mencampurkan 5-10 tetes minyak aromaterapi 

Eucalyptus ke dalam semangkuk air hangat, uap yang keluar dari air hangat tersebut akan 

terhirup dan menyebar ke seluruh area ruangan. Banyak sekali manfaat yang didapat dari 

minyak Eucalyptus pellita F. Muell ini, selain bisa sebagai upaya pencegahan penularan 

virus covid-19 dikarenakan minyak Eucalyptus mengandung senyawa aktif bernama 

eucalyptol yang dapat menangkal virus covid-19. Manfaat lain yang bisa didapatkan antara 

lain dapat meredakan batuk karena minyak Eucalyptus merupakan dekongestan alami dan 

dengan menghirupnya dapat membantu melegakan tenggorokan. Minyak Eucalyptus juga 

dapat meringankan keluhan sakit kepala karena minyak Eucalyptus memiliki kemampuan 

untuk menenangkan kepala yang sakit dan bisa juga melancarkan pernafasan karena uap 

hangat yang mengandung aroma Eucalyptus ini bisa membantu membersihkan pernafasan 

dari lendir. Selain itu bagi yang tidak suka dengan aroma obat semprot serangga yang 

sangat menyengat, minyak eucalyptus ini bisa juga menjadi pilihan karena uap yang 

dihasilkan dari aromaterapi tersebut juga bisa mencegah kedatangan serangga. 

Berdasarkan survei dari kegiatan yang telah dilakukan, kami menemukan mayoritas 

atau sebagian besar dari masyarakat di Desa Sumberjati tidak mengetahui khasiat atau 

manfaat yang bisa dirasakan dari menggunakan aromaterapi minyak eucalyptus dan 

bahkan tidak sedikit pula yang tidak mengetahui minyak eucalyptus itu sendiri. Oleh 
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karena itu, kami memberikan informasi dan mengedukasi masyarakat sekaligus juga 

membagikan minyak eucalyptus lengkap dengan informasi tertulis (cara penggunaan dan 

manfaat) yang kami cetak pada kertas dan kami bagikan bersamaan ketika pengedukasian 

berlangsung. Kegiatan ini kami lakukan secara langsung dengan mendatangi rumah-rumah 

warga dan tentunya tetap mengikuti protokol kesehatan dengan tetap menjaga jarak dan 

selalu menggunakan APD seperti masker, juga menggunakan handsanitizer langsung 

setelah bersentuhan dengan masyarakat. Kegiatan ini berjalan dengan baik dan lancar, dan 

mendapat respon yang baik dari masyarakat Desa Sumberjati. Bahkan masyarakat merasa 

senang karena telah diberikan edukasi dan informasi mengenai manfaat dari aromaterapi 

minyak eucalyptus ini.  

Dari data yang kami peroleh, angka kasus positif terkonfirmasi Covid-19 pada bulan 

Juli di Desa Sumber jati berjumlah 2 orang dan menjalani isolasi mandiri. Selama kegiatan 

pengabdian masyarakat berlangsung sampai bulan Agustus 2020, tidak ada penambahan 

angka kasus positif terkonfirmasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan minyak 

Eucalyptus sebagai upaya mencegah paparan Covid-19 di Desa Sumberjati boleh dikatakan 

berhasil. Memang kiranya tidak menutup kemungkinan adapun faktor-faktor lain yang 

berpengaruh namun kiranya juga minyak Eucalyptus dapat digunakan sebagai inovasi 

alternatif upaya tersebut. 

 

Tabel 1. Perkembangan Angka Positif Terkonfirmasi Covid-19 di Desa Sumberjati 

No. 
Bulan / Tahun Angka Positif 

Terkonfirmasi 

1. Juli 2 

2. Agustus 2 

3. September 2 

4. Oktober 2 

5. November 2 

Sumber informasi: 

- Gugus tugas penanganan COvid-19 Desa 

Sumberjati 

- https://covid19.mojokertokab.go.id/ 
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KESIMPULAN 

Upaya pencegahan sangat penting dilakukan untuk menurunkan paparan virus atau 

penularan covid-19, salah satunya melalui edukasi terhadap masyarakat mengenai manfaat 

dan penggunaan aromaterapi Minyak Eucalyptus pellita F. Muell yang digunakan secara 

inhalasi atau dihirup, mengingat covid-19 dapat menyebar salah satunya melalui udara dan 

oksigen yang kemudian dihirup oleh manusia. Dapat disimpulkan bahwa masyarakat di 

Desa Sumberjati dapat memahami dan mempraktekkan potensi dan manfaat dari  minyak 

Eucalyptus dari tanaman Eucalyptus pellita F. Muell yang digunakan sebagai inovasi 

alternatif upaya untuk mencegah persebaran paparan Covid-19. Sehingga perlu untuk 

dilanjutkan dan disosialisasikan lebih luas agar memperoleh manfaat yang lebih luas. 
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